ABSTRAK

Pada tahun 2020 permintaan batik di desa sokaraja kulon menurun yang
mengakibatkan jumlah pengrajin di desa tersebut juga ikut mengalami penurunan
sehingga pengrajin batik di desa sokaraja kulon sedikit demi sedikit beralih profesi
yang lebih menguntungkan bagi dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel terhadap permintaan batik di desa sokaraja kulon.

Variabelnya yaitu harga, pendapatan, jenis kelamin, umur, dan selara.
Data yang di gunakan adalah data primer yang di peroleh dari wawancara atau
quisioner terhadap konsumen yang membeli batik di tempat. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 30 responden, dimana pengambilan sampel bertujuan
untuk memperoleh informasi tertentu dari kelompok. Alat analisis yang di gunakan
adalah regresi linier berganda dengan menggunakan uji asumsi klasik, uji f, dan
uji t.

Hasil penelitian ini secara bersama-sama menyatakan bahwa variabel
harga pendapatan jenis kelamin umur dan selera berpengaruh signifikan terhadap
permintaan batik di desa sokaraja kulon. Kemudian harga berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap permintaan batik, pendapatan berpengaruh positif signifikan
terhadap permintaan, dan selera berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan batik di desa sokaraja kulon, sedangkan variabel lainnya tidak
berpengaruh signifikan terhadap permintaan batik di desa sokaraja kulon.

Implikasi dari kesimpulan di atas adalah perlunya penerapan harga yang
susai untuk masyarakat setempat oleh penjual dan memvariasi tipe batik agar
permintaan batik di desa sokaraja kulon tidak terus menurun.
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ABSTRACT

In 2020 the demand for batik in Sokaraja Kulon village decreased which
resulted in the number of artisans in the village also experiencing a decline so that
batik craftsmen in Sokaraja Kulon village gradually switched professions that were
more profitable for them. This study aims to examine the effect of variables on the
demand for batik in the village of Sokaraja Kulon.

The variables are prices, income, gender, age and matched. The data used is
primary data obtained from interviews or questionnaires from consumer who buys
batik. The sampling technique used in this study is purposive sampling with the
total sample of 30 respondents, in which the sampling aims to obtain specific
information from the group. The analytical tool used is multiple linear regression
using the classical assumption test, f test, and t test.

The results of this study together show that the variable price, income,
gender, age and taste have a significant effect on the demand for batik in the village
of Sokaraja Kulon. Then price has a negative and significant effect on the demand
for batik, income has a significant positive effect on demand, and tastes have a
positive and significant effect on the demand for batik in Sokaraja Kulon village,
while other variables have no significant effect on the demand for batik in Sokaraja
Kulon village.

The implication of the conclusion above is the need to set prices that suit for
community by sellers and vary the types of batik so that the demand for batik in
Sokaraja Kulon village does not continue to decline.
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